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	ABSTRAK 
	
	A R T I C L E   I N F O

	Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh komunikasi kelompok, interaksi sosial, dan tingkat kepercayaan terhadap kohesivitas anggota Semsmart Community. Menggunakan metode kuantitatif dengan analisis PLS-SEM 4.0, data dikumpulkan melalui kuesioner dari 54 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi kelompok tidak berpengaruh signifikan terhadap kohesivitas. Sebaliknya, interaksi sosial dan tingkat kepercayaan secara parsial terbukti berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan kepaduan anggota. Simpulan penelitian menegaskan bahwa kohesivitas komunitas lebih bergantung pada kualitas hubungan interpersonal dan fondasi kepercayaan dibandingkan sekadar intensitas komunikasi formal.
Kata Kunci: Interaksi Sosial, Kohesivitas, Komunikasi Kelompok, Komunitas, Tingkat Kepercayaan

ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of group communication, social interaction, and trust levels on the cohesiveness of Community members. Using quantitative methods with PLS-SEM 4.0 analysis, data were collected via questionnaires from 54 respondents. The results show that group communication has no significant effect on cohesiveness. In contrast, social interaction and trust levels partially prove to have a significant positive impact on member unity. The study concludes that community cohesiveness depends more on the quality of interpersonal relationships and trust foundations than on formal communication intensity.
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PENDAHULUAN
Semsmart Community didirikan pada tanggal 15 November 2020 oleh Samsidar bersama dengan teman-temannya yang memprakarsai pembentukan komunitas tersebut. Semsmart Community merupakan komunitas seni yang berfokus pada kegiatan menggambar dan melukis yang bertujuan untuk mengembangkan kreativitas dan keterampilan anggotanya melalui kegiatan rutinitas mingguan. Namun, dalam praktiknya komunitas ini menghadapi beberapa tantangan yang menghambat pencapaian tujuannya. Salah satu masalah utamanya adalah rendahnya tingkat kehadiran anggota dalam pertemuan mingguan, yang mengindikasikan kurangnya tingkat kohesivitas anggota. Kurangnya kohesivitas dapat melemahkan rasa memiliki dan komitmen terhadap tujuan bersama, sehingga anggota menjadi kurang aktif, komunikasi antar anggota menurun, dan inisiatif kolektif sulit berkembang. Dalam jangka panjang, hal ini berisiko menurunkan efektivitas program kerja serta memperbesar kemungkinan keluarnya anggota dari komunitas.
Komunitas ini memiliki 54 anggota dalam periode saat ini 2024-2026 tetapi hanya sebagian kecil yang aktif mengikuti setiap kegiatan yang diadakan. Tabel berikut menyajikan jumlah anggota komunitas Semsmart pada setiap periode kepengurusan. Satu periode berlangsung selama dua tahun, sehingga perubahan jumlah anggota mencerminkan dinamika partisipasi dan perkembangan komunitas dari waktu ke waktu.
Tabel 1. Jumlah Anggota Setiap Periode
	Periode
	Jumlah Anggota

	2020-2022
	56

	2022-2024
	81

	2024-2026
	54


Sumber: Semsmart Community, 2026
Anggota terbanyak tercatat pada periode kedua, menunjukkan bahwa komunitas sempat mengalami lonjakan partisipasi yang signifikan. Namun, fluktuasi jumlah anggota dari satu periode ke periode berikutnya dapat menjadi indikator bahwa kohesivitas belum stabil. Peningkatan tajam dalam jumlah anggota bisa mencerminkan keberhasilan rekrutmen atau daya tarik program, tetapi tanpa kohesivitas yang kuat, lonjakan tersebut rentan diikuti oleh penurunan signifikan. Penurunan jumlah anggota di periode berikutnya dapat mengindikasikan bahwa ikatan antar anggota tidak cukup kuat untuk mempertahankan partisipasi, atau bahwa ekspektasi terhadap komunitas tidak terpenuhi secara kolektif. Dalam jangka panjang, hal ini dapat menghambat pencapaian visi komunitas, mengurangi efektivitas program kerja, dan menciptakan siklus keluar-masuk anggota yang tidak sehat.
Hasil wawancara mengenai pola komunikasi komunitas ini menekankan kecepatan dan keterhubungan, tetapi masih membutuhkan upaya pengorganisasian pesan dan perencanaan informasi agar interaksi tetap efektif, terarah, dan mendorong partisipasi anggota secara merata. Rendahnya partisipasi sebagian anggota kemungkinan terkait dengan pola komunikasi internal yang belum berjalan optimal, baik dalam hal penyampaian informasi, frekuensi interaksi, maupun respon terhadap kebutuhan sosial anggotanya.
Interaksi sosial dapat berjalan dengan baik manakala masing-masing individu memahami nilai-nilai sosial. Namun, dalam Semsmart Community interaksi sosial antar anggota masih tergolong rendah. Kondisi tersebut diduga disebabkan oleh kurangnya partisipasi dalam kegiatan serta rendahnya kemampuan sebagian anggota dalam berinteraksi baik dengan anggota lain. Minimnya interaksi yang berkelanjutan berpotensi menciptakan ketidakseimbangan dalam dinamika internal komunitas. Ketika hanya sebagian kecil anggota yang aktif, sementara mayoritas menjadi pasif, maka aliran komunikasi akan terhambat dan proses pengambilan keputusan menjadi kurang efektif. Kondisi ini tidak hanya mengurangi kualitas kegiatan, tetapi juga menimbulkan risiko jangka panjang berupa hilangnya identitas komunitas sebagai ruang sosial yang inklusif dan dinamis.Minimnya interaksi yang berkelanjutan berpotensi menciptakan ketidakseimbangan dalam dinamika internal komunitas.
Penurunan kehadiran sering kali menjadi sinyal adanya keretakan kepercayaan terhadap komunitas, yang berdampak pada penurunan kohesi. Jika anggota merasa kontribusinya tidak dihargai, maka mereka cenderung menarik diri. Selain itu, kesalahfahaman antara anggota dan pengurus menyebabkan kerenggangan hubungan yang berujung pada ketidakpercayaan anggota terhadap pengurus. Oleh karena itu, cara pengurus dalam berlaku baik, adil, dan transparan sangatlah penting. Ini bisa mempengaruhi keputusan anggota untuk ikut serta berpartisipasi aktif. Kepercayaan kepada pengurus adalah hal yang sangat penting karena dapat menentukan keberhasilan organisasi (Fathorrahman et al., 2023). 
Menurunnya kohesivitas akan berdampak pada pencapaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan diawal kepengurusan. Kelompok yang menurun kohesivitasnya akan membuat nilai-nilai dalam organisasi tidak diterapkan lagi secara maksimal, sehingga kekompakan dan hasil kerja yang dihasilkan menjadi tidak maksimal (Ariqurrohman & Khasan, 2025).
Apabila sebuah kelompok memiliki tingkat kohesivitas yang kuat dan selaras dengan visi organisasi, maka seluruh anggotanya akan cenderung memprioritaskan pencapaian target yang telah ditetapkan. Sinergi yang tinggi dalam tim tersebut mendorong terciptanya efektivitas kerja yang berfokus sepenuhnya pada hasil akhir yang diinginkan. Oleh karena itu, keterkaitan antara komunikasi kelompok, interaksi sosial, dan tingkat kepercayaan menjadi aspek penting yang perlu dikaji untuk memahami mengapa anggota jarang kali terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh Semsmart Community tersebut.
Penelitian mengenai pengaruh komunikasi kelompok, interaksi sosial, dan tingkat kepercayaan terhadap kohesivitas anggota komunitas ini memiliki urgensi yang kuat karena dinamika sosial dan teknologi terus mengalami perubahan. Studi lanjutan diperlukan untuk memperluas cakupan pada berbagai jenis komunitas, termasuk konteks organisasi sosial maupun komunitas lokal di Indonesia, sehingga hasil penelitian lebih relevan dengan kondisi masyarakat modern. Selain itu, penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel moderasi atau mediasi, seperti kepemimpinan, motivasi, atau partisipasi, guna memperdalam pemahaman tentang mekanisme yang menghubungkan komunikasi, interaksi, dan kepercayaan dengan kohesivitas kelompok.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur akademik dalam bidang psikologi sosial dan perilaku organisasi, tetapi juga memberikan kontribusi praktis bagi pengelola komunitas dalam merancang strategi komunikasi dan interaksi yang lebih efektif untuk memperkuat kepercayaan serta kohesivitas anggota di Semsmart Community.

KAJIAN PUSTAKA
Kohesivitas
Kohesivitas kelompok merupakan kesatuan yang terjalin di dalam kelompok, dimana anggota kelompok menikmati hubungan satu sama lain dan membuat mereka bertahan di dalam kelompok tersebut (Forsyth, 2019). Faktor-faktor seperti kepemimpinan, visi kolektif, serta pola interaksi sosial menjadi penentu utama dalam dinamika kelompok, termasuk tingkat kohesivitasnya. Kohesivitas sendiri dipahami sebagai rangkaian dorongan internal yang memotivasi setiap individu untuk tetap menjadi bagian dari kelompok, sehingga terbangun integrasi yang kuat. Dengan kata lain, adanya ikatan dan dorongan dari dalam kelompok membuat setiap individu merasa terikat dan terus menjadi bagian dari kelompok tersebut hingga terbentuk suatu kebersamaan yang solid (Meinarno & Sarwono, 2018).
Komunikasi Kelompok
Komunikasi kelompok dapat didefinisikan sebagai bentuk pertukaran pesan antarindividu yang melibatkan berbagai unsur psikologis di dalam setiap proses interaksinya (Maryam & Paryontri, 2020). komunikasi kelompok adalah komunikasi tatap muka dari tiga individu atau lebih individu guna memperoleh maksud atau tujuan yang dikehendaki seperti berbagai informasi, pemeliharaan diri atau pemecahan masalah sehingga semua anggota dapat menumbuhkan karakteristik pribadi anggota lainnya dengan akurat (Sendjaja et al., 2023). Komunikasi dalam kelompok berbeda dengan komunikasi antar pribadi. Perbedaannya adalah, komunikasi antar pribadi biasanya terjadi dalam pertemuan antara dua, tiga, atau bahkan empat orang, dan berlangsung secara spontan tanpa struktur yang jelas. Sementara itu, komunikasi dalam kelompok terjadi dalam situasi yang lebih teratur. Para peserta cenderung memandang diri mereka sebagai bagian dari kelompok, serta memiliki pengertian yang baik tentang tujuan utama komunikasi tersebut. Biasanya, komunikasi kelompok dilakukan dengan tujuan tertentu, dan pesertanya lebih memahami peran serta tanggung jawab masing-masing (Hastuti, 2022).
Interaksi Sosial
Interaksi sosial didefinisikan sebagai jalinan hubungan sosial yang bersifat dinamis, baik yang terjadi antarindividu secara personal maupun hubungan antara individu dengan suatu kelompok masyarakat Terciptanya interaksi sosial memerlukan pemenuhan kriteria tertentu, yakni adanya kontak sosial (social contact) serta proses komunikasi. Secara etimologis, istilah kontak berakar dari kata con atau cun yang bermakna 'bersama-sama' dan tango yang berarti 'menyentuh'. Dalam praktiknya, kontak sosial bermanifestasi dalam tiga pola, yaitu hubungan antarpribadi, interaksi antara individu dengan suatu kelompok, serta hubungan yang terjalin antarkelompok (Mansur et al., 2020). Interaksi sosial merupakan hubungan antara dua individu atau lebih yang dapat mempengaruhi, memperbaiki, atau mengubah perilaku satu sama lain (Suyanto & Sutinah, 2022). 

Kelompok Tingkat Kepercayaan
Kepercayaan (trust) adalah harapan atau ekspektasi positif dari seseorang bahwa orang lain tidak akan bertindak secara oportunistik melalui kata-kata, tindakan, maupun kebijakan yang diambilnya (Robbins & Judge, 2017). Kepercayaan  merupakan  keyakinan  seseorang terhadap  apa  yang  diketahui  sehingga  menimbulkan pemikiran  positif  dan negatif tentang  suatu  objek (Sumadi et al., 2022). Kepercayaan dapat disimpulkan sebagai rasa yakin dari dalalam diri seseorang terhadap sesuatu ataupun orang lain.
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Gambar  1. Model Struktural
Sumber: SmartPLS 4, 2026
H1: Diduga Komunikasi Kelompok Berpengaruh Terhadap Kohesivitas Anggota Semsmart Community Tanjungpinang
H2: Diduga Interaksi Sosial Berpengaruh Terhadap Kohesivitas Anggota Semsmart Community Tanjungpinang
H3: Diduga Tingkat Kepercayaan Berpengaruh Terhadap Kohesivitas Anggota Semsmart Community Tanjungpinang
H4: Diduga Komunikasi Kelompok, Interaksi Sosial Dan Tingkat Kepercayaan Berpengaruh Terhadap Kohesivitas Anggota Semsmart Community Tanjungpinang

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan tahap analisis menggunakan PLS-SEM 4.0 (Partial Least Square), yang memungkinkan peneliti menguji model hubungan antarvariabel secara komprehensif, termasuk validitas dan reliabilitas instrumen serta signifikansi jalur antarvariabel. Ruang lingkup penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi kelompok, interaksi sosial, tingkat kepercayaan, dan kohesivitas anggota dalam Semsmart Community.
Dalam penelitian ini, pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang akan disebarkan dalam bentuk Google Form kepada responden yang merupakan anggota Semsmart Community. Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh (sensus) yang berjumlah 54 responden berdasarkan data anggota di Semsmart Community tahun 2025, yaitu ketika semua populasi dalam kelompok yang diteliti dijadikan sebagai sampel. Ini biasanya dilakukan ketika jumlah orang dalam kelompok tersebut tidak banyak, biasanya kurang dari 100 orang, atau saat penelitian bertujuan untuk generalisasi dengan kesalahan yang kecil (Sugiyono, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Responden
Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Komunikasi Kelompok, Interaksi Sosial dan Tingkat Kepercayaan terhadap Kohesivitas anggota di Semsmart Community Tanjungpinang. Berdasarkan data penelitian terhadap 54 anggota Semsmart Community, tabulasi persentase menunjukkan bahwa untuk variabel lama bergabung, kategori yang paling dominan adalah anggota dengan masa keanggotaan < 1 tahun atau 1 tahun dengan persentase sebesar 37%.

Tabel 2. Responden Berdasarkan Lama Bergabung
	Lama Bergabung
	Jumlah 
	Persentase

	<1 Tahun atau 1 Tahun
	20
	37%

	2 Tahun
	7
	13%

	3 Tahun
	7
	13%

	4 Tahun
	6
	11%

	5 Tahun
	14
	26%

	Jumlah
	54
	100%


 Sumber: Pengisian Google Formulir, 2026
Dari hasil penelitian ini menunjukkan nilai R-square sebesar 0,460 untuk variabel Kohesivitas (Y), yang termasuk kategori sedang hingga baik karena menjelaskan 46% varians kohesivitas oleh faktor seperti komunikasi dan interaksi sosial. Nilai ini menandakan model memiliki kemampuan prediksi moderat, meski masih ada 54% varians yang dipengaruhi faktor lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.
Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi (R2)
	Variabel
	R-Square
	Adjusted R-Square

	Kohesivitas (Y)
	0.460
	0.428


Sumber: Data Diolah, 2026

Uji hipotesis dalam Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) secara umum dilakukan untuk mengevaluasi signifikansi hubungan antarvariabel melalui proses bootstrapping yang menghasilkan nilai koefisien jalur T-statistics, dan P-values. Berdasarkan kriteria statistik yang lazim digunakan, suatu hipotesis dinyatakan diterima atau memiliki pengaruh signifikan apabila nilai T-statistics lebih besar dari 1,96 dan nilai P-values lebih kecil dari 0,05 untuk tingkat signifikansi 5%. Nilai koefisien jalur yang positif atau negatif menunjukkan arah hubungan antarvariabel tersebut, di mana nilai yang mendekati angka 1 mengindikasikan hubungan yang semakin kuat, sementara ketidakmampuan memenuhi ambang batas T dan P menyebabkan hipotesis tersebut harus ditolak karena dianggap tidak terbukti secara empiris.
Tabel 4 Hasil Path Coefficient
	Variabel
	Sampel asli (O)
	Rata-rata sampel (M)
	Standar deviasi (STDEV)
	T statistik (|O/STDEV|)
	Nilai P (P values)
	Keterangan

	X1-Y
	0.017 
	0.052 
	0.146 
	0.116 
	0.907 
	Ditolak

	X2-Y
	0.391 
	0.385 
	0.197 
	1.982 
	0.048 
	Diterima

	X3-Y
	0.380 
	0.398 
	0.153 
	2.489 
	0.013 
	Diterima


Sumber: Data Diolah, 2026
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi kelompok tidak memiliki pengaruh dimana kuantitas komunikasi (seperti frekuensi interaksi) tidak selalu berbanding lurus dengan keterikatan emosional, sebagaimana ditunjukkan oleh studi Deroo (2019) di mana kelompok dengan komunikasi intens justru memiliki kohesivitas moderat akibat dominasi kualitas interaksi daripada frekuensi semata. Faktor lain seperti kesamaan latar belakang, senioritas, pola komunikasi terstruktur, dan ukuran kelompok yang besar dapat menghambat efek tersebut, sehingga kohesivitas lebih bergantung pada kepercayaan interpersonal, orientasi positif, serta faktor eksternal seperti interaksi nonverbal yang tidak optimal.
Interaksi sosial dalam penelitian ini memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap tingkat kohesivitas kelompok. Data tersebut secara empiris membuktikan bahwa hubungan sosial yang terjalin dengan baik secara konsisten akan meningkatkan kohesivitas di dalam kelompok. Keselarasan ini membuktikan bahwa temuan ini memperkuat teori bahwa interaksi bukan hanya sekadar pertemuan fisik, melainkan jembatan utama dalam membangun keterikatan emosional antaranggota dalam berbagai konteks organisasi. Hasil ini sangat sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fabli (2022) mengenai hubungan interaksi sosial dengan kohesivitas kelompok yang menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas interaksi sosial, maka semakin tinggi pula tingkat kohesivitas kelompoknya.
Selain itu diperoleh temuan bahwa tingkat kepercayaan memiliki pengaruh positif terhadap kohesivitas anggota Semsmart Community. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi rasa saling percaya antaranggota, maka semakin kuat pula rasa kebersamaan, keterikatan emosional, serta keinginan anggota untuk tetap berada dan berpartisipasi aktif dalam komunitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Karimah et al. (2024) yang menyimpulkan bahwa aspek keterpercayaan merupakan faktor penting yang memengaruhi kohesivitas kelompok, bahkan menjadi salah satu aspek dominan dibandingkan faktor lainnya. Dari hasil penelitian ini menegaskan bahwa tingkat kepercayaan merupakan faktor penting dalam membentuk dan memperkuat kohesivitas anggota Semsmart Community, di mana kepercayaan yang terbangun dengan baik akan mendorong terciptanya komunitas yang lebih solid, harmonis, dan berkelanjutan. 
Secara keseluruhan, hipotesis ini menyatakan bahwa meskipun komunikasi tidak menunjukkan dampak yang nyata, faktor interaksi sosial dan tingkat kepercayaan secara parsial memiliki peran krusial dalam membentuk kohesivitas. Sinergi antara interaksi yang aktif dan rasa saling percaya antar anggota menjadi kunci utama dalam menjaga keutuhan kelompok tersebut. Hal ini memberikan gambaran bahwa dalam konteks penelitian ini, aktivitas komunikasi saja tidak cukup kuat untuk meningkatkan keterikatan antar anggota jika tidak disertai dengan aspek-aspek pendukung lainnya. Sedangkan interaksi sosial secara langsung berkontribusi pada peningkatan kohesivitas kelompok. Anggota kelompok merasa lebih terikat satu sama lain melalui aksi sosial yang nyata, seperti kerja sama dan keterlibatan dalam kegiatan bersama. Begitu juga dengan tingkat kepercayaan mampu menghilangkan kecurigaan dan menciptakan rasa aman dalam kelompok, sehingga variabel ini menjadi penentu yang sangat kuat dalam menciptakan kelompok yang solid dan padu.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kohesivitas anggota Semsmart Community tidak semata-mata ditentukan oleh intensitas komunikasi kelompok, melainkan lebih dominan dipengaruhi oleh kualitas hubungan antaranggota. Hasil pengujian membuktikan bahwa komunikasi kelompok belum mampu memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan keterikatan anggota, yang mengindikasikan bahwa frekuensi pertukaran informasi saja tidak otomatis membentuk rasa kebersamaan. 
Sebaliknya, interaksi sosial secara parsial terbukti memiliki peran penting dalam memperkuat solidaritas melalui pertemuan dan kerja sama yang nyata, sementara tingkat kepercayaan secara parsial menjadi faktor utama yang menciptakan rasa aman dan kepemilikan anggota terhadap komunitas. Secara keseluruhan, kohesivitas dalam Semsmart Community lebih bergantung pada fondasi kepercayaan yang kuat dan interaksi sosial yang berkualitas dibandingkan aktivitas komunikasi semata. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, yakni hanya berfokus pada tiga variabel independen dan dilakukan dalam lingkup satu komunitas tertentu, sehingga hasilnya belum tentu dapat merepresentasikan dinamika pada jenis organisasi yang berbeda.
Selain itu, pengumpulan data yang hanya bersandar pada persepsi mandiri responden melalui kuesioner memungkinkan adanya kecenderungan jawaban yang kurang objektif dalam menggambarkan kondisi sebenarnya. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan variabel dengan menambahkan faktor lain seperti gaya kepemimpinan atau budaya organisasi, serta mempertimbangkan penggunaan metode kombinasi (mixed methods) guna mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena yang diteliti.
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